
BAB VIII

PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

8.1e Pendekatan Konsep Dasar Ruang

8.1.1. Pelaku Aktivitas

Secara umum dibedakan menjadi 2, yaitu:

manusia dan kapal (karena kapal sebagai obyek

juga mempunyai pola gerak tertentu).

Pelaku aktifitas (manusia) dibedakan menja

di: - atlet olah raga

- non atlet namun melakukan aktifitas olah

raga (olahragawan non atlet)

- pengunjung untuk menonton atau untuk ber-

ekreasi

- pengelola.

- pendatang yang menetap ataupun mereka

yang menyewa tempat /fasilitas pelengkap

(mis: pedagang, pengelola toko/restoran,

kantor dll)

Sedangkan aktifitas kapal ditentukan oleh

jenis dan karakteristik cabang olah raga yang

ada. Masing-masing berbeda dalam penggunaan,

penempatan/penyimpanan maupun perawatannya.

pelaku/
pemakai fasilitas-
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manusia

atlet

non atlet

,layar

kaPal+ /surfing
peralatarmya^-motor boat

\ski air



,1.2. Macam Aktifitas

a. Aktifitas atlet
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Pada hari-hari biasa, atlet mengadakan

latihan rutin. Aktifitas yang dilakukan

adalah: datang - mengambil kapal - memper-

siapkan kapal - mempergunakannya - selesai

- membersihkan kapal - mengatur peralatan

- mengembalikan kapal dan peralatannya -

santai sebentar/istirahat - pulang.

> persiapan

pulaffg

pembongkaran

b. Aktifitas non atlet

Aktifitasnya hampir serupa dengan atlet

namun pelaku ini mempunyai kebebasan yang

lebih banyak.

/ non

I atlet

pulang

pangkaian/
7gudang\ L I >PersiaPa^
feapal R^
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Aktifitas pengunjung

Pengunjung yang dimaksudkan disini adalah

mereka yang datang ke tempat itu hanya seke

dar untuk melihat-lihat sambil berekreasi.

Karena aktifitas ini bersifat pasif. ma

ka tidak ada suatu pola khusus yang menga

tur (pola bebas). Justru pola ini perlu

diciptakan dengan pengarah-pengarah terten

tu dan ruang-ruang arsitektural.

X

peng- \ ., .. * -^>1 Olah
unjungk ? /^"~~^T raSa /

^y , - ' \
^ santai

v—^ frestoran dll.
d. Pengelola ^^Sv^

Pengelola terdiri dari beberapa unit po

kok yaitu: informasi, kantor dan administra-

si. Aktifitas yang terjadi tidak mempunyai

pola yang khusus. Setiap person yang bertu-

gas dapat langsung melakukan aktifitasnya.

'f^masi^i
infoiv /* kanto '̂

+

adminis/
trasi

Kapal

Hal yang amat penting adalah masalah sir

kulasi pengangkutan, pemindahan, penyispanan

dan operasionalnya. Kapal-kapal pada fasili

tas ini nantinya akan selalu bertambah sehing

ga pola aktifitasnya dipertimbangkan mulai da

ri saat pengiriman kapal ie lokasi.
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8,1.3. Macam Fasilitas

Mengingat potensi yang ada serta obyek yang

menarik yang akan dibuat maka berikut ini dirinci-

kan mengenai jenis-jenis fasilitas yang di sedia-

kan. Macam fasilitas ini ditentukan berdasarkan per-

timbangan-pertiiabangan sebagai berikut:

- Potensi olah raga yang mempunyai dua aspek:

prestasi dan rekreasi.

- Potensi site yang ada (alam pantai, perairan,

batuan dll).

- Standar kelengkapan yang selengkap mungkin

untuk fasilitas pokok yaitu olah raga pera

iran.

Sehingga ditetapkan fasilitas-fasilitas:

a. Untuk olah raga perairan

- fasilitas perairan sebagai arena berlatih.

- fasilitas perakitan, service dan penyimpan

an kapal/perahu.

- fasilitas pendidikan atlet

-> fasilitas akomodasi atlet

-fasilitas untuk administrasi

- fasilitas tambahan bagi atlet (untuk olah

raga, latihan ringan dan hiburan)

b. Untuk olah raga rekreasi

- fasilitas perairan sebagai arena berekre-

asi

- fasilitas persewaan perahu dan peralatan

c. Untuk rekreasi/hiburan

- fasilitas taman bermain, plasa, kolam re-

nang.

- fasilitas memancing

- fasilitas gardu pandang/ area untuk

menonton/menikmati keindahan alam

d. Untuk .umum



- restoran/ coffee shop

- ruang pertemuan

- shopping arcade

- parkir

- show room

8.1.4. Kebutuhan Ruang

a, Fasilitas olah raga perairan

- Area perairan untuk olah raga

- pangkaian kapal (dock)

- tempat penyimpanan kapal (dry storage)

- area perakitan kapal

- area untuk memcuci kapal

- service kapal (bengkel)

- area 3irkulasi (mobil dan trailer)

- tempat pengisian bahan bakar

b, Fasilitas service untuk olah raga perairan

- tempat penjualan onderdil kapal

- toko

- cafetaria

- souvenir

- informasi

- ruang santai

- gudang peralatan

- ruang mesin

- lavatory

c, Fasilitas untuk penyewaan kapal

- ruang sewa

- ruang tunggu

- ruang ganti

- shower

- lavatory

- lockers

- ruang satpam

d» Untuk gedung kantor/ administrasi

89



90

- ruang kantor untuk pengurus masing-masing

cabang olah raga perairan

- r. tata usaha/administrasi

- r. tunggu

- hall

- r. referensi

- r. rapat

- cafe

- gudang

- lavatory

- showroom

©. Untuk fasilitas pendidikan atlet

- r» icexas

- r. audio visual

- perpustakaan

- workshop

- kantor

- lavatory

- gudang

f, Fasilitas akomodasi atlet

- hall

- r. tunggu

- kamar

- cafe

- r* simpan

- lavatory

- r. santai

g. Fasilitas umum

- lobby

- receptionist

- kantor

- shopping arcade



- r. pertamuan

- coffee shop

- games

- rest room

- gymnastic

- sauna

- gudang

- lavatory

- r. mesin

Jk. Fasilitas memancing

- area memancing

- patio/gazebo

- retoran

- fasilitas penjualan peralatan/

penyewaan alat-alat pancing serta umpan

- lavatory

•£, Area rekreasi

- jalan setapak/pedestrian

- tempat perhentian(shelter)

- playground

- area untuk menonton olah raga

- taman

- kolam renang/ lapangan teni3

- shower

- coffee shop

- lavatory.

- parkir

8.1o5« Hubuagan Antar Ruang

a. Fasilitas olah raga

Fasilitas ini merupakan kesatuan pokok

dari elemen-elemen pembentuknya, Sehingga

fasilitas ini terpisah dengan fasilitas la

innya (tidak berbaur).

91
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area olah

>rnTillK

'\ |jj;fasilitas .•; fasilitas
1' GjaUnnya-j I;lainnya

b. Fasilitas servis olah raga

Fasilitas ini merupakan fasilitas umum bagi

fasilitas olah raga. Fasilitas-fasilitas yang ada

mempunyai hubungan erat dengan aktifitas olah ra

ga namun hubungan ruang«ruang dalam fasilitas Ini

sendiri tidaklah mempunyai hubungan yang khusus.

Hampir semua ruang mempunyai kedudukan yang sama.

\ . fp^\JP\
fasilitas/ servis <"""> ^M^^L.*
- : -^>, &/ VWA C^D^I^N/6 ,

,"~'-••—-y |.%-v^_i—,*-—. A—^-, nn-t.-nx tykr/uzcv l.'n:

'pahgkaian' kapal .• darat
ataUpim/pe^aira'n/ 7

ji / ' /._--'>

/ \
• area latihan
\(perairan

vmflPt eeow nn
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c. Fasilitas penyewaan kapal

Fasilitas ini merupakan unit tersendiri

yang berfungsi melayani para pengunjung yang

ingin berolah raga(non atlet).

"4/

ganti,
/shower,
.lavatory

d. Gedung kantor dan administrasi

ruang kVntor dan
'ruang administrasi

•showroom

rensi



e. Gedung Pendidikan

/ show

\ room perpus-j
takaan/

workshop

CB.1%

parkir

/y

'^r;pt4ngl-J f r. kela;
Vj.-,ka't- ;. /

'M^'y

4 *.nformasi

£* Fasilitas memancing

perairan

tuk memancing^:

1x

_-r •patio/gazebo A-'

restoran

f— 'V sea food,
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g. Akomodasi Atlet

gudang (' lavatory

/:

•" kamar

tidur ^/

1/ockeJ , -^ / infor-
v_ :v / ,* **«*

cafeI ^ "A
I parkir

h, Gedung fasilitas umum

m\ i\ taman.1 •\^..-.'L sauna

' \ y v *- 'i
V

_-r-^ X

* \

~-^., /restoran

shopping
arcq,d# ;•'

L. rest
V room

kantor
/ 1

sewa *" / . ----=^v <
\

# •*
•* ^. . '

s> game si

/%

/,.. ,1# lobby
(lav.*)-- \ *J ,-'—^\

"•—" v./* _y \ bar/ j
3 \

; infor
masi

coffee shop
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area perairan untuk olah raga

pangkaian kapal

tempat penyimpanan kapal

area perakita kapal

area mencuci kapal

servis kapal (bengkel)

sirkulasi (mobil+trailer)

tempat pengisian bahan bakar

fasilitas olah raga

penjualan onderdil kapal

gudang peralatan

r. mesin

lavatory

Fasilitas servis untuk olah raga

r. tunggu

r. ganti

shower
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Fasilitas penyewaan kapal

keterazigan: ® = tab* langsung, o = hub tak langsung



r. kantor untuk masing-masing cabang

r. administrasi

r. tunggu

hall

r. referensi

r. rapat

cafe

gudang

lavatory

showroom

Gedung kaxitor/ administrasi

Fasilitas pendidikan atlet

hall

r. tunggu

kamar tidur

cafe

r. simpan

lavatory

r. santai

Fasilitas akomodasi atlet

o)
p)\p)

o/'qXo;
.•XoXo/

XPXoxop

XoXo>
•xoXc;

1xx°-

X\

<9/y®/y
X\@Xo/X

XpX,qx©>N
X®X\®XQ>

Xqx^xa-
»X' o;-

-XOX
X-O/

XQX
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lobby

receptionist

kantor

shopping arcade

r. pertemuan

coffee shop

rest room

gymnastic

sauna

gudang

lavatory

r« mesin

Fasilitas umum

area memancing

patio/gazebo

restoran

fasiliias penjualan umpan

lavatory

gudang 1/zeralatan

Fasilitas memancing

Keterangan: © = hub. iangsung

o = huh. tak Iangsung

98



99

8,1.6. Perhitungan Kapasitas dan Daya Tampun^

a* Area perairan untuk olah raga

Dibagi menjadi 2 jenis : - untuk olah raga

- untuk rekreasi

Untuk olah raga dibagi sesuai dengan jenis olah

raga yang ada, yaitu: layar, Barfing,ski air,

power boating,

- luas area untuk layar minimal berjari-jari

1,6 km. (standar pertandingan internasional)
Aktifitas dilakukan di laut lepas.

Sedangkan untuk slalom dibutuhkan luas area

(ada dua tipe slalom) : - 400 x 400 m2
- 800 x 100 m2

(data tabel dan diagram dapat dilihat pada
bab.3.3.1)

- luas area untuk ski air minimal berjari-jari

250 m, berbentuk lingkaran. Dilakukan di air

bebas gelombang.

sumber: wawancara
dsngan atlet
ski air (3asuki)

- luas area untuk surfing/selancar sama dengan

cabang olah raga layar =1,6 km.

- Untuk keperluan rekreasi yang meliputi: layar,

surfingt ski dan power boating, mempunyai lo

kasi sama seperti untuk pertandingan.

Sehingga untuk area bebas gelombang dibutuhkan

minimal berdiameter 500 m, sedangkan untuk area

perairan lepas minimal berdiameter 3,2 km.

±.^1^3A^LA^S^ ..(dock)

- Jumlah kapal yang akan diwadahi - 33 buah (KONI)
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Dimensi kapal:
2

. kapal bermotor untuk ski= 2„5Q x 4P75 m

. kapal bermotor untuk ?
, .. 2S50 x 4,75 nrpower coating v 9

, 0970 x 2,25 m. papan selancar = X - 2
.kapal layar (tunggal) = 1*50 x 1,80 m

2
, kapal layar-dgbel « 2^35 x 2,00 m

Sehingga berdasarkan jumlah kapal yang ada, da

pat ditentukan luas area untuk pangkaian kapal:

. kapal bermotor untuk ski (4 buah)

= 4 x 2,50 x 4,75

= 47,5 m2
. kapal bermotor untuk power boating

(7buah)

= 7 x 2,50 x 4,75

= 83,125 m2
. kapal layar tunggal (10 buah)

= 10 x 1,50 x 1 ,80

= 27 m2
. Kapal layar dobel ( diasumsikan bahv/a akan

tersedia t2i buah >kapal)

= 2 x 2,35 x 2,00

= 9,4 m2

Sehingga jumlah area yang dibutuhkan:

. area untuk kapal

= 47,5 + 83,125 + 27 + 994

= 167,025 m2
• area sirkulasi air 40%

= 40% x 167,025

= 66,81

» area sirkulasi manusia pada tambatan

diasumsikan setiap 10 buah perahu/kapal

diberi area sirkulasi selebar 2.00 x 12,5

igga dibutuhkan:

33

2
m , sehingga dibutuhkan:

x 2,00 x 12,5
10
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Disampimg itu, disediakan juga pangkaian untuk

kapal-kapal pribadi untuk keperluan rekreasi se-

banyak 20 buah kapal bermotor. Sehingga dibutuhkan

luas pangkaian tambahan sebanyak: 20 x 2,5 x 4,75

= 237,5 m2.

Total luas pangkaian keseluruhan menjadi:

316,325 + 337,10 + 195,96 + 237,5 = 1086X§85_m2

Tempat penyimpanan kapal di darat (dry storage)

- Diperuntukan bagi kapal-kapal layar saja sedang

kan kapal motor diasumsikan tetap di perairan

• jumlah kapal motor « 11 buah

. jumlah kapal layar yang ada 89 buah

jumlah ini diasumsikan 50 % berada di pangkaian

air dan 50% berada di darat pada saat yang ber-

samaan.'. (disediakan pangkaian di darat sejumlah
separuh dari kapal yang ada)

yaitu sejumlah= 89 : 2 = 45 buah kapal.

. Penyimpanan ditata secara bersusun (2 susun)

dan disimpan dalam suatu kotak (rak) yang

beratap. Luas fasilitas ini dapat dihitung se-4.
bagai berikut:

45 : 2 =23 buah kapal dalam satu rak.

.teapal single (18 bh) r_ luas yang diperlukan:

1,50 x 1,8 x 18 = 48,6 m2
kapal double (5 bh), luas yang diperlukan :

2,35 x 2,00 x 5 = 23,5 m2
jumlah =72,1 m2
sirkulasi/ jarak antar perahu = 20% = 14,42 m2
Sehingga total luas penyimpanan kapal di darat
menjadi =72,1 + 14,42 x = 86,56 m2

Tempat perakitankanal X?X-5^\
«- * i-™_ "XXS* t\\t'^ ->'X

x#^x
- Diasumsikan dalam sehari kapal-kapal yang ada !*"?&^^7^J

diperguna^aa ssluruhnya (yang dimaksud adalah '^SfP§^
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kapal-kapal layar, sedangkan kapal bermotor tidak

membutuhkan perakitan).

- Perakitan kapal dilakukan bergilir setiap 30 menit

sekali perakitan, dan ada 4 periode. Sehingga perhi-

tungannya menjadi:

. jumlah kapal = 89 buah : 4 periode

= 23 kapal tiap periode

, diasumsikan terdiri dari 5 kapal double dan 18

kapal single, sehingga :

5 x 2,35 x 2 = 23,5 m2
18 x 1,50 x 1,8 = 48,6 m2
sirkulasi 50% = 36,05 m"~

Jumlah = 108,15 m2

Area untuk Mencuci Kapal

- Area ini mempunyai luas sama dengan area perakitan
2

kapal yaitu seluas 108,15 m

- Jenis kapal yang dicuci mencakup semua jenis kapal

untuk kapal-kapal bermotor area pencuciannya menja

di satu dengan kapal-kapal layar, hanya dilakukan

pada saat yang berlainan.

Area servis kanal
s .a ,.

- Diasumsikan kapal yang rusak per hari 5 % dari ke-

seluruhan dan kapal-kapal tersebut diservis bersa-

ma-sama dalam suatu area servis. Untuk perhitungan

nya diambil dimensi kapal yang paling besar.

. 5 x 2,5 x 4,75 = 59,375 m2

Area sirkulasi

- yang terutama adalah sirkulasi trailer yang berfung

si mengangkut kapal.

- Kombinasi mobil dan trailer mempunyai ukuran (menu

rut standar yang ada) sebesar : 3 x 12 meter.

- Luasan ini ditambah 30% untuk keamanannya, sehing

ga ukurannya menjadi 3x16 meter.
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Diasumsikan setiap trailer melayani 10 kapal

sehingga jumlah trailer = " 89: 10 = 9 buah
2

. luas area untuk trailer: 9x3x16= 432 m

. area sirkulasinya mempunyai lebar untuk 2 trai

ler =3x2=6 meter,

area peluncuran kapal mempunyai lebar untuk pelun

curan 2 buah kapal sekaligus: 2 x 2,5 - 5 m

ou

. ui L_
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Tempat pengisian bahan bakar

- luas ruang berukuran 3 x 4 m
2

- luas area pelayanan 2 x 4 m

05

b. Fasilitas Servis untuk olah raga perairan

2
- Tempat Penjualan Onderdil 5 x 10 m

2
- toko, 3 unit ruang masxxg-masmg 5 x 5 m

- cafetaria

. jumlah orang yang berolah raga bila hadir

semua = 406 (atlet, anggota club dan pengun

jung).

, Diasumsikan yang berkunjung ke cafe untuk

satu periode =20%

. jumlah 20% x 406 =81,2 orang
2

* standar kebutuhan ruang untuk cafe = 1,33m

per orang

. dibutuhkan luas ruang =82 x 1f33

= 109f06 m2
2

untuk dapur dan r.cuci.B^besar 40% = 43,6 m
2

, Total luas ruang = 152,66 m
p

- souvenir 5 x 5 m
2

- informasi 3 x 3 m

- ruang santai

. diasumsikan jumlah yang bersantai dalam satu

saat sebesar 10%^x 406 =41 orang.

ai

2

2
. standar luas ruang =1,5 m /orang

, luas ruang = 41 x 1,5 = 61,5 m

- gudang peralatan

, merrxat peralatan untuk perawatan pangkaian
2

. luas ruang 3 x 4 m
2

- Ruang mesin 3 x 3 m

- 1a—atory

. jumlah orang yang berada di lokasi tersebut

dalam satu saat = 122 orang

. ke lavatory 15% = 18 orang
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. dibutuhkan 4 kamar kecil dan urinoir
2

. luas ruang = 30 m

c. Fasilitas untuk Penyewaan Kapal

2
-» ruang sewa 3 x 4 m

- ruang tunggu

diasumsikan yang menunggu =10 orang
2

, standar luas = 1 m / orang
2

. luas ruang = 10 m

- ruang ganti

. kapasitas 10% dari pengunjung yang datang un

tuk menyewa. Yaitu 10 % x 125 = 12,5 orang

. pengunjung di bagi dua (pagi dan sore)

12,5 : 2 =6
p

. disediakan 6 kamar dengan ukuran 1,5 x2 m
2 2

- shower 6 buah, 6 x 1 m = 6 m
2

- Lavatory 20 m

- lockers

pengunjung 125 orang dari pagi hingga sore

* diasumsikan pengunjung terbanyak pada satu

•saat = 30 orang

. disediakan lockers 30 buah

. dimensi lokers = 0,60 x 0,40 x 0,80

. luas ruang 4 x 3 m
2

- ruang keamanan 3 x 3 m

d. Gedung Kantor dan Administrasi

- ruang kantor untuk masing-masing cabang olah
p

raga perairan ada 4 ruang masing-masing 9 m
2

- r. tata usana i.8 m
2

- r. tunggu 25 m

- hall =25 m2
2

- r. referensi = 25 m

rapat , kapasitas diasumsikan 50 orang

*ai

ilig = OU £T

cafe 25 m

2
. standar 1,2 m /orang

r

. luas ruang = 60 it/
.2
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p

- gudang = 12 m1"
2

- lavatory = 20 m
p

- showroom 100 m

e. Fasilitas pendidikan atlet

- r. kelas

. jumlah atlet 120 orang

dibagi menjadi 2 kelompok pagi dan sore

120 : 2 =60 orang dan dijadikan 2 kelas
2

. luas ruang = 50 m /kelas.

- r. audio visual

. menampung semua atlet dan pelatih serta tamu

= 120 +10 + 10 .• « 140
2. standar luas = 1. m / orang

. luas ruang = 140 x 1 m = 140 m2
- perpustakaan

. Diasumsikan jumlah buku yang ada 1000 buah
p

. standar ruang 100. m untuk 4000 buah buku

• diasumsikan luas ruang = 75 m2.
- workshop

. merupakan suatu area terbuka seluas 75 m2
(perbandingan dengan disain yang ada)

- Kantor

. merupakan satu ruang seluas 50 m2
p

- lavatory 40 nT
2

- gudang 12m

X a Fasilitas akomodasi atlet

- Kapasitas untuk 4S orang (40% dari jumlah atlet
yang ada di Semarang menginap selaxna training/
pertandingan),Ditambah dengan atlet tamu 40

orang ( Xasumsikan dalam suatu pertandingan
dixicutx 20 club dan masing-masing club mengirim-
kan 4 orang atlet= 80 orang dan 50 %menginap
di sana),

- r, tidur

tiap kamar untuk 4 orang dg luas 30 m2
, atlex tamu 40 : 4 - 10 ruang tidur
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. atlet training : 48 : 4 = 12 ruang tidur

, luas ruang yang diperlukan 22 x 30 m

660 hi2
- hall = 30 m2
- cafe = 25 m2
- r. simpan untuk peralatan basar yang dibawa

2
diasumsikan = 30 m

2
- lavatory = 40 m

2
- r. santai = 100 m

- kolam renang dan perlengkapannya meliputi r.gan-
2

ti, KM/WC, shower diperkirakan = 500 m
2

- gudang 40 m

g. Fasilitas umum

Diasumsikan jumlah pengunjung adalah 20 % dari

jumlah orang yang berkunjung per hari ke obyek
olah raga dan rekreasi ini yaitu 1234 x 20%
= 250 orang dari pagi hungga malam. Diasumsi

kan kapasitas maksimuci pada satu ?/aktu = 50 orang.

- lobby

. standar 1,6 m / orang

, 50 x 1,6 ja2 = 80 a2
- receptionist

2
. standar 0,4 m

2 2
. luas ruang =0,4 m x 50 = 12,5m

- administrasi
2

, standar 0,3 m
2 2

. luas ruang 033 m x 50 = 17 m

- shopping arcade

. meliputi pelayanan jasa serta kebutuhan lainnya

diseiakan 5 ruang berukuran 3 x 4 m"

= 5 x 12 = 60 i2
- r pertemuan

digunakan untuk rapat/ seminar mengenai keolah-
ragaan yang dihadiri oleh pengurus K0NI dan utu-

san dari masing-masing club.
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. Utusan KONI dari tiap propinsi, masing-

masing 2 orang (27 x 2 = 54). Dari club

sebanyak 20 x 2 = 40 sedangkan atlet yang

turut serta dan pelatihnya = 20 orang

total =114 orang.
2

. standar 1,2m/ orang
2 2

. luas ruang =1,2m x 114 = 136 m

coffee shop
2

. standar 1,8 m / orang

. melayani 50 orang
2 2

. luas ruang 50 x 1,8 m = 90 m

games

. diasumsikan pengunjung 50 orang pada suatu

saat.
2

. standar luas = 2m /©rang
2

luas ruang = 100 m
2

rest room = 40 m

gymnastic

. merupakan area untuk olah raga aerobik, senam

fitnes.

, digunakan oleh atlet maupun pengunjung

. diasumsikan pengunjung yang memanfaatkan fa

silitas ini dari atlet 50% dan pengunjung di

asumsikan 20 orang untuk suatu saat.

. jumlah pemakai : 50% x 120 +20

= 80 orang
2

. Untuk ruang seluas 100 m melayani 35 orang
2

. luas ruang 80 : 35 x 100m

= 228 m2
Sauna

2
. disediakan 5 kamar dengan ukuran 3x3 m

2
, luas ruang 45 m

2
gudang = 12 m

2
lavatory = 40 m

2
r. mesin = 20 m
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h. Fasilitas memancing

- arsa memancing terdapat disepanjang perairan

(tepian pantai) dengan luas 10Q0 am (asumsi)

- gazebo dengan kapasitas 4 orang tiap unit
2

» ukuran 2 x 2 m

. jumlah pengunjung diasumsikan 50 orang sat tit

kali periode

. jumlah unit 50 : 4 = 12,5

=13 unit.
2

, luas area 13 x 4 = 52 m

- restoran

. diasumsikan jumlah pengunjung 20% dari keselu-

ruhan mengunjungi fasilitas memancing ini

1234 x 20% = 248 orang

Dari jumlah ini 50% nya mengunjungi restoran

= 248 : 2 =124 orang.

, Jumlah maksimus untuk suatu saat = 50 orang
2

• standar 1,6 m /orang
9 9

*. luas area = 1,6 m~ x 50 = 80 in
2

untuk servis 60% = 48 m

numlan = 1.28 m

- fasilitas penjualan umpan dan peralatan pon

cing serta keperluan lainnya di satukan menjadi

1 unit dengan luas + 50 mc
2 ~

- lavatory 40 m X

- area sirkulasi untuk ruang terbuka<diasumsikan

sepadan dengan bangunannya = 52 +128 +50+40

= 270 m2

i. Area rekreasi

» Kapasitas rekreasi ini meliputi :

. memancing 20% dari jumlah pengunjung = 248

• olah raga perairan 10 % =125

, menonton olah raga 40 % = 496

«. menikmati taman bermain 30 % = 370
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luas area 300 x 2,4 x 5,5 = 3960 m ^
Untuk bus : 20 % X 2000 = 400 orang

standar bus = 1.2 x 3 m /bh.
luas area = 12x3x8

= 288 m

. Untuk sepeda motor: 15% x 2000 = 300 orang
luas area 150 x2 = 300 m

. untuk sepeda : 5% x 2000 = 100 orang
luas lahan 100 x 0,6 x 2 = 120 m

Parkir untuk atlet

. jumlah atlet yang ada (rutin) = 120 orang
jumlah yang berada di^lokasi secara pada sa
tu saat maksimum 40% = 48 orang

. diasumsikan 60% pakai mobil = 29 orang
40% sepeda motor » 17 orang

. luas arsa mobil : 29 x 5,5 x 2,4 = 192 m
2

luas area untuk motor : 17 x2 = 17 m
2

Total area parkir seluruhnya:

. mobil = 4152 m^

. bus = 288 m0
sepeda motor = 317 '&"

, sepeda = s20 m
™2~"

jumlah = 4877 m

i



11-3

8.1.7. Bentuk Dasar Ruang

Pertimbangan yang digunakan di dalam menentu-

kan bentuk dasar ruang adalah :

a. mempunyai tingkat efisiensi yang .tinggi.

b. mempunyai bentuk yang dinamik

c. kesesuaian dengan bentuk lahan /site

d. dapat dikombinasikan dengan bentuk-bentuk

dasar lainnya untuk menciptakan variasi.

Di antara tiga bentuk dassu tersebut dipilih:

no. bentuk dasar
penilaian

-jml
a * c d

01, segiempat 3 2 2 |3 10

02. lingkaran 1 2 3 |2 9

04. segitiga 1 3 2 3
, 1 ,

9

Analisa bentuk dasar ruang

Untulc bentuk dasar ruang dipilih bentuk segiem

pat. Sedangkan sebagai kombinasinya digunakan bentuk-

bentuk dassr lainnya, sebagai aksen ataupun penekanan

fungsi.

2 TfGA

) £feXrx<x

p?s'UXi S }

l;n;-/!c vn;pX •Poy'XXX'
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8.2. Pendekatan Konsep Dasar Fisik Bangunan

802,1. Orientasi bangunan

Orientasi bangunan menuju kearah perairan

dengan arena berolah raga sebagai pusat perhatian

(view yang utama)

•LAUt.

PAUV^J

PAW

8.2.2, Penampakan bentuk bangunan

Pertimbangan yang digunakan untuk memilih/me-

nentukan penampakan bangunan adalah:

a, mempunyai kesan rekreatif

b, kesesuaian dengan alam pantai (mempunyai

kesatuan yang harmonis antara air, pantai

dan bangunan.

c, Penampakan bangunan merupakan cermin dari

bentuk dan karakter ruang*

d» mempunyai kesesuaian dengan fungsi ruang.
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Dengan demikian cenderung digunakan bentuk-bentuk

ringan dengan komposisi yang tidak monoton.

->

* KIASIF

y'y Si AX

^SSf:

/-X

kII
X X \z^G^h

» sky line

ii fi

MMlMilitSii]Mi

^/^W*^^^^'"

•smitiP&.-L. UAXM.J W\ & •>§>-

MEWAMPlUr^AX) ,

, .PAP lN...

MfeMfUt^Al
T£AfcsK»C<
( PieuXAiXAX' N^6 !XlN

8.2.3* Perlengkapan Teknis Bangunan dan Lingkungan

Perlengkapan teknis yang dimaksudkan adalah:

- sistem pengaliran air(drainasi)

- perlengkapan mekanikal

~ pencahayaan dan penghawae.n

- kebisingan
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aliran air diusahakan dialirkan ke sungai di

sebelah barat ( S. Banjirkanal Barat)

f<££oW6Al
' • Xp \JZ -

\\\ [vKJiXS

cXVHr

XX

Xn XX)tfrm
X piu-ftX}.

Faktor pencahayaan alami diusahakan semaksimal m

kin. Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan banyak
ruang-ruang terbuka di dalam satu unit bangunan, atau

dengan membentuk bidang-bidang transparan.

• WP^&
TTVVKJ^FAPAbi-

Kebiaingan hanya berpengaruh pada fasilitas periba-
datan yang terdapat di area tersebut( mushola). Sedang
kan sebagai penghalang kebisingan dapat digunakan
tanaman pagar.

f

£3f
_^ac

,

* xx^\iXXx« **•
xM^t3^

*XX«X*XX
VX--TA»
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8.2,4, Sistem Struktur dan Pemilihan Bahan

Pertimbangan dalam pemilihan sistem struktur dan

bahan untuk penahan gelombang (breakwater) adalah:

a. Kesesuaian dengan keadaan perairan serta la
pisan dasar laut.

b. Kesesuaian dengan dimensi yang diinginkan
yaitu tidak terlalu besar sesuai dengan ka
pasitas perahu yang dilindungi ( + 33 Va).

c. Kemudahan di dalam perawatan

d. Kestabilan konstruksi terhadap gelombang
e. nilai estetika

f. waktu pengerjaan yang menguntungkan (tidak
terlalu lama)

@. Analisa pemilihan sistem struktur

no. nama type

01. i timbunan

02,

Oj)»

04

dinding
vertikal

pneumatic/

XXoating
breakwater

rock-mound
breakwater

concrete

block and
rock

irregular
concrete

(tetrapods)

concrete

blocks

concrete

caisson

cellular

sheet+pile

rock+timber
cribs

perforated
breakwater

steel and
concrete

sheet pile
wall

penilaian

a d e !f jjml

2 i "*

! i

~>. i
1

_i_

3 I3 1-2
! i
i j

I !

i I

-> ! 3 I 1

1 ; 14.

2 ! 15

14

3JJ I1|_2 j3j_2 j14

3!2!2;2:3!2|14
2 ! 3 2 i3 ! 2 |13

3 !2 |2 ;' 2 j3 1 ! 1

3jj_ j1|2|2 >2|11
1!3 I1;3 !2!2 111

3

1 i1 i1 !1 3 j10

2 :1 !
i i

2 | 3 12



Keterangan 1 = tidak mendukung

2 = mendukung

3 = mendukung sekali
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Sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentu

kan maka dipilih penahan gelombang dengan sistem

struktur kombinasi antara timbunan batu dan dinding

beton, Untuk memperjelas mengenai tipe-tipe ini da

pat dilihat pada lampiran.

KoM&lNXA
AXtAPX

&#^(XM&UVAX) .

Sedangkan pertimbangan penggunaan bahan dan

konstruksi untuk elemen-elemen penunjang ditekan-

kan pada aspek estetika mengingat kondisi perai

ran yang tidak begitu 'ganas', 'dan tidak membutuh«

kan penanganan khusus.

Pertimbangan yang digunakan :

a. Aspek estetika

b. Kemudahan perawatan dan keawetan bahan,

mengingat fasilitas ini adalah fasilitas

umum yang mengharapkan perawatan Jang se-

efektif mungkin.

c. Aspek kekuatan

d« Aspek kesesuaian dengan peralatan yang di-

wadahi yaitu kapal/perahu dengan dimensi
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yang tertentu.

1

2Jo. nama elemen ,penilaian - jmlj penunjang a b | c d

o1 •

02,

03.

04*

dolphin

kayu 3 3 i 3 3 12

besi 3

2 "

3
______

3

3
x

2 | 3
3 ! 3

I

2 2__._.|___

1 1 3
2. 3. _._._.____^___

._ -—j-^
L

3 3
-—3--r—3--

2 i 3

3 11

beton 2

3

2
_..„ ._

3

2

10

i kayu
jembatan | bet~

i besi

kayu

dermaga beton
(pier/ X^og^

wharf) | D~sx

10

10

9

10

10

2 9

pelinduag

karet

0 6 ton

3

1 ""
12

8

(renderj
i
i

besi 3 2 10

(Q). Analisa peir.ilihar. ^or.is kor.st

Sumber: Caf,Quinn Alonzo, _
and Marias Structur

esi|p. and Construction oi• Ports

e, So Graw hill, 1^,'-, _c f6

Secara umum bahan konstruksi yang digunakan

adalah kayu. Namun mengingat bahan kayu mempunyai

tingkat keswetan kurang dibandingkan beton pada

air laut yang asins maka khusus p.ada taigian yang

barhubungan dengan air dipakai konstruksi dari

bahan beton bertulang. Sedangkan untuk ele.raen*»ele

men asesoris baik itu tiang lampu, balustrade,

tonggak dll sejauh memungkinkan akan juga dipakai

bahan besi/baja untuk menghindari kejenuhan (rno-

noton)„ Sesungguhnya tabel analisa diatas dapat

digunakan untuk menilai bahan-bahan yang akan di-

gunak&ix sebagai kombinasi pada konstruksi^ sehing-

disain konstruksi dapat dikembangkan dalam desain.

Mengenai jenis-janis dan detail dapat dilihat pada

i. wi^-ijij.___. _,» jLi &



8.2.5* Penampilan Bangunan

Ditentukan berdasarkan pertimbangan-pertim-

bangan:

a. Tuntutan rekreatif, untuk itu diperlukan

berbagai asesoris yang mendukung suasana.

b. Pemilihan wama.

Dipilih ?;anjs»wania dengan karakter yang

hangats aktif dan terang. Warna-warna ini

terutama ditempatkan pada elemen-elemen

pendukung (asesoris) serta untuk menciptakan

suasana ruang*

O .J? a '* *

purple
dignified

heavy
violet

active

red

blue .X
Cold " ^--

Suir.ber:

Tan Djing 7:in, green
Human Sakit Ana_ dl Yogyakarte, ps,3J_V©
Tugas Akhir JU2A FT UGii, 1°S6

warm

orang?

yellow
light

x. yellow green
x resigned

c. Llempunyai kesan alami, deng&n penggunaan ba

han baik struktur maupun non struktursl,

8*3* Pendekatan Konsep Dasar Tapak

Pengolahanmsite

Berdasark-=!n kosep pengelompokan aktivitas ser

ta tuntutan. lokasi maka pengolahan tapak harus di-

aweXi dengan analisa sebagai berikut:
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Tinjauan teori:

a. Suatu fasilitas untuk olah raga perairan mem-

butuhkan perairan yang konstan kedalamannya,
sehingga faktor kelestariannya perlu dijaga
se1ama-1amanya.

b. pangkaian kapal tersebut bersifat permanen

baik dari segi perencanaan konstruksi maupun
arsitektural.

Tinjauan lokasi:

a. Kedalaman lokasi di Pantai Utara Semarang mem

punyai potensi yang cukup

b. kcndisi perairan amat memungkinkan (gelombang
relatip kecil, bentuk site yang menyerupai te-
luk dll)

Pe^masalahan:

a* Pantai utara Semarang selalu mengalami pendang-
kalan dan untuk selanjutnya garis pantai akan

mengalami kemajuan kearah Utara. Hal ini diakibat

kan oleh endapan lumpur yang dibawa oleh sungai-
sungai yang .^ermuara di sana,

"&• Hal ini perdu penanganan.

Pemecahan:

- Dilakukan pembendungan aliran lumpur ke area
olah raga yang akan dibangun.

- Mengingat ada dua muara sungai yang berdekatan

dan mengapit site tersebut, maka keduanya ha
rus dibendung.

- Dengan dibendungnya alisan lumpur tersebut akan
terbentuk teluk yang aman sebagai fasilitas olah

raga perairan dan permanen.

- Untuk memanfaatkan fungsi bendungan agar lebih

berguna maka bendungan tersebut berwujud dataran
yang luas sehingga di, aiasnya nanti dapat diren
canakan suatu fasilitas rekreasi lain dengan me
manfaatkan vi6w yang baik (yitu ke arah. perairan
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untuk olah raga yang.direncanakan).

Hal ini akan memberikan dukungan bagi rencana

induk kota (RIK) maupun rencana kepariwisataan

di Semarang.
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Ada dua tipe bendungan yang dapat direncanakan

untuk keperluan ini yaitu : tipe timbunan lebar

dan tibunan sempit.

Pemilihan kedua alternatip ini didasarkan pada

pertimbangan-pertimbangan :

a. kekuatan menahan beban

b. Pungsi dan prospeknya dimasa datang (adanya ke.

mungkjjaan didirikan fasilitas diatasnya).

c. Kemahalan konstruksi

d. Lama pengerjaan

e. estetika dan kesesuaian dengan bentuk site.

_Io. tipe penilaian jml

a b c d e

01. timbunan

lebar
3

i -

3 | 1 1 3 11.

02. timbunan
sempit

2
i

1 | 2
!

i

3 2 10

'©. Anali aa penentuan jenis be:idungan

keterangan: 1. = tidak mendukung

2 = agak mendukung

3 ••= mendukung sekali

Sehingga digunakan tipe timbunan lebar.



diagram hubungan antar fasilitas

area

perairan

124

altematip hubungan Iangsung, salah satu harus ada.
UStSl hubungan erat
4~—^ hubungan kurang erat
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8.3.2, Pencapaian

Pencapaian ditentukan berdasarkan pertimbang*-

an sebagai berikut:

a. Keberdekatan dari jalur transportasi utama

b. Pertimbangan sudut pandang yang baik.

c. Sirkulasi utama di dalam tapak

d. pencapaian utama harus mempunyai kemudahan

mencapai dock.

Entrance

Penentuan letak dan bentuk entrance ditentukan

berdasarkan pertimbangan:

a.XMudah dilihat dan menyolok sebagai area

transi3i memasuki lokasi fasilitas rekreasi.

b. Mempunyai penekanan tertentu sebagai space

penerima. ,

Sehingga untuk menciptakan suasana itu perlu

ditunjang dengan penggunaan elemen-slemen asesoris

serta pengolahan taman (tata hijau) serta aksen

tertentu*

8*3.3* Sirkulasi dalam Tapak

Pola sirkulasi ditentukan berdasarkan pertim

bangan berikut:

a, Bersifat disamis, menekankan pada pola yang

rekreatif.

b, Sebagai pola yang mengatur juga bersifat

efisien dalam penggunaan ruang.

c, Mempunyai keteraturan yang memudahkan penata;

an massa dan space yang ada,

d« Sesuai dengan kondisi site. -

Untuk itu ada beberapa alternatif yang dipertim
bangkan : pola organiss gridf radial.
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(fj). Analisa penentuan pola sirkulasi

No. pola penataan
penilaian

a b c d
" jml

01,. organis 3 2 1 ! 3 9

02. grid tunggal

grid ganda
r 1- 3 3 i 2

3 3

9

03. 3 3 12

Yang dimaksudkan dengan grid ganda adalah per-

paduan antara tipe grid yang satu dengan tipe grid

yang lain.

Pola seperti ini amat memungkinkan terjadinya

keteraturan yang harmonis dalam penataan tapak.

Sedangkan mengenai elemen-elemen sirkulasi da

lam tapak diutamakan pada : - kenyamanan

- keamanan

- estetika

- mempunyai karak-

ter khusus seba

gai ciri fasili

tas tersebut.

Elemen-elemen tersebut diantaranya: pedestrian,

taman, kolams plasa, shelter dll.

8.3*4. Tata Hijau

Tata hijau diperlukan mengingat area yang
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cukup luas dan tuntutan alami..Untuk menciptakan

suasana yang tidak monoton maka diperlukan ber

bagai jenis pohon dengan karakteristik yang ber-

macam-xmacam. Berikut ini pengelompokkan pohon dan

fungsi serta karakteristiknya:
O). Tabel jenis vegetasi dan peruntukannya

No. area/lokasi fungsi karakteristik

01. sepanjang jalan . kontrol . berdaun rimbun
mobil/kendaraan visual

. warna indah
. pembatas
fisik « mudah perawatan

. peneduh . tahan cuaca

. penyejuk . tidak meruaak
konstruksi

, kontrol
angin

. tinggi + 5m

. pengenda-
li polusi

, estetika

02. tepian pedestri»» , estetika . berdaun rimbun
an

. pembatas . warna indah

fisik
. mudah perawatan

• kontrol
suara

. tahan cuaca

. kontrol
. berupa semak/

visual
perdu

. kontrol
. tinggi + 120cm

polusi

03. baxa.er pantai . penahan , berakar menja-
erosi dan lar

abrasi I

. tahan hidup |
» penangkap di air payau !
lumpur

, perawatan mu
. saringan dah,,
udara

04. r. terbuka . lansekap . indah

penghasil

°2
• tahan cuaca

sucker: Dinas Tata Kota Kotamadya DATI II Semarang
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Berdasarkan tabel vegetasi (terdapat pada lampiran)
maka ditentukan jenis-jenis pohon sebagai berikut:

- untuk tepi jalan:

. pohon palma

. pohon kiara payung

. pohon kayu putih,

- untuk tepian pedestrian

. pohon bunga kecritan

. pohon te-tean

. krokot

. rumput

. cemara angin

8.3.5. Pasilitas-fasilitas Penun.jang

Easilitas ini merupakan pelengkap dari seluruh
fasilitas yang ada (fasilitas utama). Fasilitas ini
meliputi- elemen-elemen asesoris yaitus

- Tanda-tanda lalu lintas sirkulasi

- area pengumumam

- persampahan

- sclupture

- gerbang

«• keamanan dan informasi

- lavatory

-dll.

Secara keseluruhan elemen-elemen tersebut akan
memberikan warna terhadap fasilitas tersebut. Se
hingga g;erta perlu kesenadaan baik dalam bahan,
warna maupun konstruksi.

t ^XX|m'XX\^_Z£;lllil_jJiJ_^4
X pFRPUSWAAN *li

\« Vn'Mlii i!"X'X/i'
\V'?.»-XiXX>

xoXs'Xx"


